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ABSTRAK 

 

Arief Aulia Rachman: Metodologi Fikih Sosial M.A. Sahal Mahfudh (Studi 

Keberanjakan dari Pemahaman Fikih Tekstual ke Pemahaman Fikih Kontekstual 

dan Relevansinya dengan Hukum Keluarga Islam. Tesis. Yogyakarta: Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010. 

 

Permasalahan yang menginspirasi penelitian ini adalah adanya kegelisahan 

dari pakar hukum Islam dan masyarakat terhadap keberadaan fikih yang selama 

ini dianut oleh umat Islam karena tampak terdapat kejumudan dalam memahami 

dan mengaplikasikan fikih. Kegelisahan tersebut menjadi motivasi tersendiri bagi 

para ������� (ahli fikih) untuk menemukan fikih alternatif yang lebih fleksibel dan 

kontekstual. Dalam perkembangannya, belum ada suatu metodologi (�����	) 
yang memahami syari'at secara tuntas dan tepat, untuk mengatasi segala 

permasalahan sosial yang terus berkembang dan berubah. Oleh karena itu, Kiai 

Sahal dengan konsepsi fikih sosialnya berupaya merubah paradigma fikih, dari 

tekstual ke kontekstual meskipun memunculkan berbagai diskursus khususnya 

persoalan epistemologi, metodologi, dan implementasinya di dalam masyarakat. 

Berbagai persoalan di atas menginspirasi penyusun untuk menemukan 

landasan epistemologi, metodologi, dan implementasi yang dikembangkan oleh 

Sahal Mahfudh dengan fikih sosialnya tersebut. Problematika itu telah 

memunculkan tiga rumusan masalah yaitu: pertama, bagaimana rumusan konsep 

dalam pemikiran Sahal Mahfudh mengenai fikih sosial. Kedua, bagaimana metode 

penerapan fikih sosial Sahal Mahfudh dalam realitas masyarakat Indonesia yang 

plural ini. Ketiga, bagaimana relevansi antara fikih sosial Sahal Mahfudh dan 

hukum keluarga Islam di Indonesia. 

Sejalan dengan problematika di atas, maka Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research) yakni penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan data serta keterangan lainnya yang sesuai dengan obyek yang 

dikaji. Tahapan-tahapan penelitian ini adalah mengumpulkan data dari literatur-

literatur, mengolah data yang tersedia dengan cara mengklasifikasikannya ke 

dalam sub tema dan menyusunnya ke dalam bentuk yang sistematis, kemudian 

dianalisis menurut metode yang telah ditentukan. Pendekatan yang digunakan 

adalah ilmu Usul Fikih dan sejarah sosial, tepatnya dalam pemikiran hukum 

Islam. Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

adaptabilitas hukum Islam dan teori ��
��
�Syahrur, yang berarti bahwa lahirnya 

pemikiran-pemikiran dan penggunaan metodologi ini adalah dalam rangka 

mempertemukan antara hukum Islam dengan dinamika sosial, atau dapat 

dikatakan juga untuk mempertemukan hubungan Islam dengan dunia modern 

yang selalu dinamis dengan batas-batas (maksimal dan minimal) yang terkandung 

dalam Alquran dan hadis melalui interpretasi tersendiri. 

Berdasarkan metode penelitian dan kerangka teori di atas, maka penyusun 

membuat beberapa kesimpulan yaitu: pertama, rumusan konsep dalam pemikiran 

Sahal Mahfudh mengenai fikih sosial dilatari oleh fikih sosial dipengaruhi oleh 

perjalanan intelektualnya selama di pesantren dan keprihatinannya terhadap 

kondisi ekonomi masyarakat Kajen yang miskin, keterbatasan lapangan kerja, 
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populasi penduduk yang tidak terkontrol, lingkungan yang tidak bersih karena 

pembuangan limbah pabrik, minimnya akses birokrasi ke pemerintah setempat. 

Rumusan konsep dan pemikirannya menunjukkan pada aplikasi teori adaptabilitas 

hukum Islam dan teori ��
��
�Syahrur terhadap realitas sosial masyarakat Kajen, 

Pati dan sekitarnya melalui proses �	
����
 dan 
�	
��
�dalam fikih, yang berujung 

pencapaian kemaslahatan umum (������������� ��������) masyarakat sekitarnya 

dan berdimensi 
�������������Kedua, metode penerapan fikih sosial Sahal Mahfudh 

dalam realitas masyarakat Indonesia yang plural adalah �	
����
���������	
������������
yaitu proses penggalian hukum-hukum terhadap permasalahan masyarakat 

kontemporer dengan menggunakan metode dan pemikiran yang merujuk 

pemikiran �������
� ���� �
���� ������������� atau ulama di lingkungan mazhab 

Syafi’i (skala prioritas), serta fokus pada pencapaian kemaslahatan umum (���
���������� ��������). Kiai Sahal menekankan pemahaman dari mazhab tekstual 

(�������� ������)  ke mazhab metodologis (�������� �����	��), yaitu dengan 

revitalisasi ijithad kontemporer di pesantren, transformasi fikih sosial melalui 

dakwah partisipatif, optimalisasi peran pesantren sebagai sentra pendidikan dan 

kegiatan sosial keagamaan. Metode itu berguna untuk menjawab persoalan seperti 

hubungan antara agama dan negara, krisis ekologi, prostitusi dan industri seks, 

pendidikan kontekstual, dan ekonomi sosialis.�Ketiga, relevansi antara fikih sosial 

Sahal Mahfudh dan hukum keluarga Islam di Indonesia adalah: a) kajian fikih dan 

realitas sosial sangat dipengaruhi oleh keinginan masyarakat untuk menerapkan 

hukum Islam yang kontekstual dan fleksibel dengan keadaan sosio-kulturalnya; b) 

substansi mengenai kerangka konseptual keluarga ideal dalam Islam memerlukan 

perpaduan antara nilai-nilai Islam dan sosial dalam berkeluarga, yang diwujudkan 

dalam bentuk sikap, perilaku, perkataan, perbuatan, dan pemikiran; c) berkenaan 

dengan reinterpretasi Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam (CLD KHI) 

dan korelasinya dengan Fikih Sosial terdapat dua kesimpulan, yaitu: CLD KHI 

berupaya melakukan reaktualisasi fikih dalam konteks keindonesiaan, dan 

pertemuan antara CLD KHI dan Fikih sosial adalah pada relativisme dan 

kontekstualitas hukum Islam.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

� Alif ……….. tidak dilambangkan 

� B�' b Be 

� T�' t Te 

� ��' � Es (dengan titik di atas) 

� Jim j Je 

� ��' � Ha (dengan titik di bawah) 

� Kh�' kh Ka dan Ha 

	 Dal d De 


 �al � Zet (dengan titik di atas) 


 R�' r Er 

� Zai z Zet 

� S�n S Es 

� Sy�n Sy Es dan Ye 
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� ��d � Es (dengan titik di bawah) 

� ��d � De (dengan titik di bawah) 

� 	�' 
 Te (dengan titik di bawah) 

� ��' � Zet (dengan titik di bawah) 

� 'Ayn …‘… koma terbalik (di atas) 

� Gayn gh Ge dan ha 

� F�' f Ef 

� Q�f q Qi 

� K�f k Ka 

� L�m l El 

� M�m m Em 

� N�n n En 

� Waw w We 

  H�' h Ha 

! Hamzah …’… Apostrof 

" Y� y Ye 
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II. Konsonan rangkap karena tasyd�d ditulis rangkap: 

#$%&   ditulis  ‘iddah 

III. T�' marb�tah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis h: 

'()      ditulis   hibah 

'*+,   ditulis  jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

-./'012     ditulis   ni'matull�h 

3456./#78� ditulis   zak�tul-fi�ri 

IV. Vokal pendek 

__9__ (fathah) ditulis a contoh  9�939:     ditulis   �araba 

____(kasrah) ditulis i contoh  9;<=9>     ditulis   fahima 

__?__(dammah) ditulis u contoh 9@<AB8     ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis � (garis di atas) 

'CD)7,   ditulis   j�hiliyyah 

2. fathah + alif maqE�r, ditulis � (garis di atas) 
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F1G*   ditulis   yas'� 

3. kasrah + ya mati, ditulis � (garis di atas) 

%CHI   ditulis   maj�d 

4. dammah + wau mati, ditulis � (dengan garis di atas) 

��3>   ditulis   fur�� 

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + y� mati, ditulis ai 

;JKCL   ditulis   bainakum 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

�MN  ditulis   qaul 

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 

;A2..   ditulis   a'antum 

�%&.   ditulis   u'iddat 

;O3JP/QR6  ditulis   la'in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + L�m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

�.3S6.   ditulis   al-Qur'�n 

�7CS6.   ditulis   al-Qiy�s 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 
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T0U6.   ditulis   asy-syams 

!70G6.   ditulis   as-sam�' 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

 

X. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penyusunannya 

 

��356./��
  ditulis    �awi al-fur�� 

'KG6./V).      ditulis   ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan perkembangan sosial yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat, terdapat sebuah kenyataan yang masih melekat dan tidak mudah 

dihilangkan yaitu percampuran antara hukum Islam (fikih) dan budaya lokal atau 

nuansa sosial yang mempunyai karakteristik tersendiri. Dalam hal ini budaya lokal 

dihubungkan kepada permasalahan-permasalahan sosial yang lebih spesifik, 

dengan melihat dampak yang terjadi atas pengaruh budaya lokal tersebut terhadap 

bentukan karakter sosial masyarakat yang berada di daerah tertentu. 

Sekelumit persoalan di atas menjadi kegelisahan para ahli fikih di 

kalangan Indonesia dalam menemukan suatu alternatif hukum yang lebih fleksibel 

dan kontekstual. Fikih yang dibawa dan disampaikan oleh Nabi, dilanjutkan oleh 

para sahabat, tabiin, dan kemudian para ulama terasa masih begitu kaku dan tidak 

selalu sesuai dengan kondisi sosial dan kultural daerah tertentu. Tradisi Nabi yang 

dilanjutkan oleh para sahabat telah menemukan suatu istilah baru yaitu fikih 

sabahat. Fikih sahabat memperoleh kedudukan yang sangat penting dalam 

khazanah pemikiran  Islam.  Pertama,  sahabat  -sebagaimana didefinisikan ahli 

hadis- adalah orang yang berjumpa dengan Nabi dan  meninggal dunia sebagai 

orang Islam. Umat Islam mengenalnya dengan hadis/sunnah Nabi, oleh karena itu, 

dari mereka juga kita mewarisi perbedaan (ikhtilaf) di kalangan kaum Muslim. 

Kedua, zaman sahabat adalah zaman setelah berakhirnya masa tasyri'. Inilah 
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embrio ilmu fikih yang pertama. Bila pada zaman tasyri' orang memverifikasi 

pemahaman agamanya atau mengakhiri perbedaan pendapat dengan merujuk 

pada Nabi, maka pada zaman sahabat rujukan itu adalah diri sendiri. Sementara 

itu, perluasan kekuasaan  Islam  dan  interaksi  antara  Islam dengan peradaban-

peradaban lain menimbulkan masalah-masalah baru. Dan para sahabat merespon 

situasi ini dengan mengembangkan fikih (pemahaman) mereka.  

Definisi fikih sebagai sesuatu yang digali (����������	) melahirkan suatu 

pemahaman bahwa fikih muncul melalui serangkaian proses yang menjadi hukum 

praktis.
1
 Pada umumnya, proses tersebut kita pahami sebagai ijtihad, yang tidak 

lain berarti sebuah upaya untuk menemukan status dan kepastian hukum dari 

suatu peristiwa/kejadian yang tidak pernah terjadi sebelumnya atau belum ada 

ketentuan hukumnya. Misalnya, kekuatan ijtihad para ����
�����
 �����	����


(Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali),
2
 walaupun masing-masing mendapatkan 

hasil yang berbeda, namun tetap dapat menghormati dan menghargai pendapat 

satu sama lain.   

Dalam hal ini, syari’at Islam mengatur pola hubungan antara manusia 

dengan Allah dalam ����������� (terikat oleh syarat dan rukun) dan ���������

                                                 

1 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial (Yogyakarta: LKiS, 2004), Cet. IV, hlm. xxix. 

Sebenarnya, peletakan dasar-dasar fikih telah dilakukan pada abad kedua Hijriyah, ketika 

munculnya dinasti Abbasiyah, oleh Imam asy-Syafi'i (150-204 H.). Dia bersama Imam Sibawaih 

mengakui adanya sinonimitas, seperti ulama-ulama sebelumnya, yaitu al-Khalil dan al-Kisa'i. 

Lihat juga: Muhammad Syahrur, Metodologi Fiqih Islam Kontemporer, terj. Sahiron Syamsuddin 

(Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004), hlm. 252. 

  
2 Karakteristik geografis aliran-aliran hukum klasik didefinisikan kurang tepat setelah 

masa Syafi’i. Selanjutnya, mereka mentransformasikan diri pada aliran berikutnya melalui proses 

kesetiaan pada sang guru. Dalam perkembangannya, aliran Kufah klasik mentransformasikan diri 

ke dalam aliran Hanafiyah, dan aliran Madinah klasik mentransformasikan diri ke dalam aliran 

Malikiyah. Lihat: Akhmad Minhaji, Kontroversi Pembentukan Hukum Islam: Kontribusi Joseph 

Schacht, terj. Ali Masrur (Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm. 26. Lihat juga: Abu Ameenah Bilal 

Philips, The Evolution of Fiqh: Islamic Law and The Madh-habs (Kuala Lumpur: ASN, 2002), 

hlm. 52. 
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(tidak terikat oleh syarat dan rukun tertentu, khususnya berkaitan dengan tehnik 

operasionalnya).
3
 Sedangkan hubungan manusia dengan sesamanya diatur dalam 

��
��������
 (pergaulan), ��������
 (hubungan transaksi) dan ����������


(pernikahan).
4
 Komponen-komponen tersebut sekaligus merupakan tehnik 

operasional dari lima tujuan syari’at (���������
 ������������),
5
 yaitu memelihara 

agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta benda,
6
 dalam artian yang lebih luas.  

Kelima tujuan syari’at tersebut mempunyai sasaran inti, yaitu 

mendapatkan kesejahteraan lahir dan batin bagi semua umat manusia, artinya 

bahwa posisi manusia sangat menentukan prinsip syar’i itu. Hal itu merupakan 

kerangka paradigmatik fikih sosial yang seharusnya dikembangkan. Fikih sosial 

dalam konteks ini diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah sosial 

untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemaslahatan umum (������������
 ���

�����). Kemaslahatan umum yang dimaksudkan adalah pemenuhan kebutuhan 

suatu masyarakat dalam kawasan tertentu. Baik kebutuhan itu bersifat �����������


                                                 
3 �������
 dan ���������, bersamaan dengan kaidah-kaidah qiyas dan kehujjahannya, 

batasan-batasan umum, perintah (���) dan indikatornya, kaidah-kaidah larangan (����) termasuk 

a����������
 �������������
 ������������
 (dalil-dalil syara’ yang umum). Lihat: Muhammad Roy, 

Ushul Fiqh Madzhab Aristoteles: Pelacakan Logika Aristoteles dalam Qiyas Ushul Fiqh 

(Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hlm. 22-23. 

 
4 Sahal Mahfudh, Nuansa …., hlm. xxxi. 

 
5 ��������
 ������������
 sebagai sebuah doktrin, maksudnya bertujuan untuk mencapai, 

menjamin dan melestarikan kemaslahatan bagi umat manusia, khususnya umat Islam. Sedangkan 

sebagai sebuah metode, merupakan pisau analisa atau kacamata untuk membaca kenyataan yang 

ada di sekeliling kita. Yudian Wahyudi Asmin, Ushul Fiqh versus Hermeneutika: Membaca Islam 

dari Kanada dan Amerika (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2006), hlm. 45 & 48. 

 
6 Muhammad Alwi al-Maliki, Syari’at Islam; Pergumulan Teks dan Realitas, terj. Abdul 

Mustaqim (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2003), hlm. xiii. 
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(kebutuhan dasar), maupun kebutuhan ��������
 (sekunder) dan kebutuhan 

�����������
(pelengkap).
7
  

Pada perkembangannya, belum ada suatu metodologi (������) yang 

memahami syari'at secara tuntas dan tepat, untuk mengatasi segala permasalahan 

sosial yang terus berubah. Fikih sosial yang dimunculkan oleh Sahal Mahfudh 

merupakan salah satu proses ijtihad untuk mengatasi kompleksitas sosial 

tersebut.
8
 Berangkat dari pemikiran ulama-ulama terdahulu, baik dari konteks 

metodologis maupun dari kumpulan hukum yang dihasilkan (������).9 Oleh karena 

itu, mendorong penulis untuk menganalisis konsep metodologi yang diterapkan 

dalam fikih sosial tersebut dan hal-hal yang berkaitan erat dengan permasalahan 

fikih sosial.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat permasalahan sosial di atas, kajian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah persoalan metodologi fikih sosial dan hal-hal yang berkenaan 

dengan penerapan fikih sosial dalam lingkungan masyarakat secara umum. Lebih 

                                                 
7
 Sahal Mahfudh, Nuansa…., hlm. xxxiv. 

 
8 Pemikiran fikih sosial Sahal Mahfudh tidak sebatas itu saja, masih banyak contoh-

contoh lain yang berdasarkan pada paradigma fikih kontekstual-historis, seperti transplantasi organ 

tubuh. Lihat: M.A. Sahal Mahfudh, Dialog dengan Kiai Sahal Mahfudh (Solusi Problematika 

Umat), Cet. I (Surabaya: Ampel Suci Bekerjasama dengan LTN NU Wilayah Jawa Timur, 2003), 

hlm. 316-317. 

 
9 Secara �����,  pengembangan fikih bisa dilakukan dengan kontekstualisasi kitab kuning 

atau melalui pengembangan contoh-contoh penerapan kaidah usul fikih maupun ��������
 ���
���������. Sedangkan secara ��������, pengembangan fikih bisa dilakukan dengan 

mengembangkan teori ��������
 ���������, supaya sesuai dengan ���������
 ��������. Lihat: M.A. 

Sahal Mahfudh, Nuansa ....., hlm. xxvi; dan Sahal Mahfudh, Wajah Baru Fiqh Pesantren (Jakarta: 

Citra Pustaka Bekerjasama dengan Keluarga  Mathali’ul Falah (KMF) Jakarta, 2004), hlm. 295-

296.   
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spesifik lagi, masalah-masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana rumusan konsep dalam pemikiran Sahal Mahfudh 

mengenai fikih sosial? 

2. Bagaimana metode penerapan fikih sosial Sahal Mahfudh dalam 

realitas masyarakat Indonesia yang plural ini? 

3. Bagaimana relevansi antara fikih sosial Sahal Mahfudh dan hukum 

keluarga Islam di Indonesia? 

 

C. Siginifikansi Penelitian 

Studi ini mencoba menjawab permasalahan-permasalahan di atas sehingga 

didapati satu pemahaman yang menyeluruh mengenai substansi rumusan konsep 

dalam pemikiran Sahal Mahfudh mengenai fikih sosial, metode penerapan fikih 

Sosial Sahal Mahfudh dalam realitas masyarakat yang mempunyai keragaman 

agama dan budaya, dan relevansi antara fikih sosial Sahal Mahfudh dan hukum 

keluarga Islam di Indonesia. 

Hasil penelitian dalam studi ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

berimplikasi, baik secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, hasil-hasil penelitian 

diharapkan ini dapat menjadi salah satu rujukan para akademisi dalam memahami 

rumusan konsep metodologi Fikih Sosial Sahal Mahfudh dan berbagai 

permasalahan sosial yang berkenaan dengan fikih dalam konteks keindonesiaan.  

Selain itu, hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 

para peminat kajian-kajian fikih kontekstual melalui logika-logika penerapan fikih 
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sosial yang dilakukan oleh Sahal Mahfudh dan memahami lebih komprehensif 

pengaruh fikih sosial tersebut dalam ruang-ruang sosial yang mempunyai nilai-

nilai tersendiri, serta dapat memberikan terhadap hukum keluarga Islam di 

Indonesia  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para 

peneliti dalam melihat permasalahan sosial dan fenomena makin terbukanya pintu 

ijtihad yang dilakukan oleh individu atau kelompok tertentu yang memenuhi 

standar kualifikasi. Disamping itu, penelitian ini juga mempunyai fungsi untuk 

memahami suatu "terobosan" baru yang dilakukan oleh Sahal Mahfudz melalui 

fikih sosialnya, yang berarti bahwa munculnya fikih alternatif tersebut merupakan 

salah satu bentuk kegelisahan para ahli Fikih dalam menyikapi fikih yang selama 

ini dianut, yang cenderung kaku dan terlalu tekstual. Kemudian, hal itu 

memberikan suatu pemahaman mengenai pentingnya membumikan fikih yang 

sudah dianut umat Islam dengan menyesuaikan terhadap nilai-nilai sosial yang 

berkembang  dalam masyarakat, dan diperkuat dengan sikap arif kita terhadap 

pergeseran nilai-nilai sosial dan budaya lokal masyarakat setempat. Lebih jauh 

lagi, semakin memperdalam khasanah pemikiran hukum Islam Indonesia melalui 

pembaruan Hukum Islam dan diperkuat dengan metodologi yang digunakan.  

 

D. Penelitian Terdahulu 

Sejauh ini, penulis melihat penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya belum ada yang mengkaji secara spesifik tentang konsep metodologi 

fikih sosial. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak membahas tentang 
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metodologi fikih secara umum, studi kasus (penerapan fikih sosial) di lembaga 

tertentu dan wacana fikih dalam konteks keindonesiaan. Beberapa penelitian 

tersebut mempunyai karaker masing-masing, yang membedakan latar belakang 

permasalahan, cara berpikir/logika yang digunakan, model penelitian, hingga hasil 

penelitian tersebut.  

Salah satu penelitian yang dilakukan adalah buku Muhammad Syahrur 

yang berjudul "Metodologi Fikih Islam Kontemporer". Dia menjelaskan bahwa  

untuk memahami permasalahan-permasalahan sosial yang baru dan tidak ada 

landasan hukumnya yang berbicara secara langsung, maka perlu meletakkan 

kembali pokok-pokok dan dasar-dasar baru untuk mendapatkan fikih Islam yang 

baru. Prinsip-prinsip dan dasar-dasar baru itu adalah sebagai berikut: (1) ���

�������
 ��������
 bersih dari sinonim, baik dalam kata-kata maupun dalam 

susunan kalimat. Disamping itu, tidak ada "kata-kata tambahan" (kata-kata yang 

tidak memiliki makna); (2)  ����������
 ��������
 memiliki tingkatan tertinggi 

dalam hal kefasihan, dan memiliki kecermatan dalam susunan kalimat dan 

substansi arti yang tidak kalah penting dibandingkan dengan ilmu kimia, fisika, 

kedokteran, dan matematika. Selain itu juga memiliki kesesuaian dan signifikansi 

(arti penting bagi kehidupan); (3) ����������
 �������� merupakan petunjuk bagi 

manusia dan rahmat bagi seluruh alam semesta, yang dalam lembaran-

lembarannya mengandung ��	����� (kenabian) Muhammad sebagai seorang 

Nabi dan Rasul; (4) sifat ����������
 pada ayat-ayat hukum ����������
 
 terjelma 

dalam batas-batas yang ditetapkan Allah; (5) Tidak terdapat ������
 (ayat yang 

menghapus ayat lain) dan ������� (ayat yang dihapus) diantara lembara-
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lembaran ������
 
 Alquran; (6) Ijma adalah kesepakatan dari orang-orang yang 

masih hidup dalam hal perundang-undangan (perintah, larangan, pembolehan, 

atau pencegahan) yang tidak ada hubungannya dengan sesuatu yang diharamkan; 

(7) Qiyas adalah analogi yang didasarkan pada bukti-bukti material dan ilmiah 

yang diajukan oleh ahli alam, sosiolog, ahli statistik, dan ekonom; dan lainnya 

adalah memposisikan peran Nabi dan Hadis Nabi pada masa-masa tertentu.
10

 

Poin-poin tersebut dapat dijadikan sebagai landasan teori untuk melakukan 

"pembacaan kedua", bukan sebagai pembacaan yang terkahir supaya tidak 

terjebak kepada pemahaman yang kaku dan sangat tekstual. 

Menurut Sahal Mahfudh dalam bukunya "Nuansa Fikih Sosial" 

menjelaskan bahwa sistematika dan seperangkat penalaran yang ada dalam fikih 

sebenarnya memungkinkan dikembangkan fikih kontekstual, yang tidak akan 

tertinggal oleh perkembangan sosial yang ada. Dalam hal ini, Nabi pernah 

menganjurkan agar kaum muslimin untuk memperbanyak keturunannya. Jika 

dilihat berdasarkan konteks sekarang, tentunya anjuran tersebut tidak dapat 

dipahami begitu saja, yakni memperbanyak anak secara kuantitatif. Tetapi anjuran 

itu harus dipahami sebaliknya, yakni untuk memperbanyak anak dari segi 

kualitasnya.
11

 Contoh kasus itu mengandung makna bahwa pendekatan fikih yang 

kontekstual bukanlah hal yang mustahil untuk dilakukan, tetapi suatu pembaruan 

yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 

                                                 
10 Muhammad Syahrur, Metodologi Fiqih....., hlm. 277-283. 

 
11 Contoh kasus itu merupakan gambaran bahwa pandangan formalistik terhadap fikih 

akan memunculkan suatu pemahaman yang fundamental, dengan menjadikan fikih sebagai norma 

dogmatis yang tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun dan menjadikan fikih dapat fleksibel 

terhadap perkembangan sosial yang terjadi dalam masyarakat. Lihat, Sahal Mahfudh, Nuansa …., 

hlm. 20-21. 
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Selanjutnya adalah penelitian disertasi Zubaedi yang berjudul 

"Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren; Kontribusi Fiqh Sosial Kiai Sahal 

Mahfudh dalam perubahan nilai-nilai Pesantren". Menurutnya, untuk 

membongkar kejumudan fikih selama ini maka perlu dilakukan pemahaman dan 

pemaknaan fikih secara kontekstual. Pendekatan yang penting untuk dilaksanakan 

adalah pendekatan etis yang berorientasi esoteris (sufistik), yang berpusat pada 

ruh �������
  atau ���������
�������������
dalam rangka mereformulasikan substansi 

dan tujuan fikih. Alteratif yang dapat ditempuh adalah menghidupkan kembali 

tradisi berpikir ��������
 (metodologis) dengan mengakomodasi berbagai manhaj 

yang telah dirumuskan oleh para ulama mazhab Sunni, seperti ������, ���������, 

���������
�������� 
����!
�����������
dan lain-lain secara simultan.
12

 

Penelitian Tesis Mahsun Fuad yang berjudul "Hukum Islam Indonesia; 

Dari Nalar Partisapatoris Hingga Emansiapatoris" menjelaskan bahwa �����	���


hukum "���!
 ��������
��
 adalah cara umum pemikiran fikih dengan metode 

pemahaman secara literalis. Pola pemikiran ini cenderung mengesampingkan 

aspek relevansi hukum itu sendiri dengan problem yang sedang berkembang. 

Dampaknya, tidak jarang keputusan hukum yang diambil kurang memperhatikan 

sensitifitas sosial masyarakat, yang berada dalam subordinasi hukum. Kaidah 

                                                 
12 Dia memandang bahwa fikih dan usul fikih seharusnya terus berkembang dalam 

menghadapi tantangan realitas kehidupan modern. Konteks yang selalu berubah dan berkembang 

harus diimbangi dengan pemaknaan kembali terhadap fikih. Alasan yang paling rasional adalah 

logika dan sikap masyarakat modern tentunya jauh berbeda dengan masyarakat zaman dahulu. 

Belum lagi ketika dikaitkan dengan letak geografis dimana Islam diturunkan dengan letak 

geografis Indonesia, yang memberikan inspirasi bagi kemunculan tafsir baru terhadap doktrin dan 

dogma keagamaan. Lihat, Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Pesantren; Kontribusi 

Fikih Sosial Kiai Sahal Mahfudh dalam perubahan nilai-nilai Pesantren (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2007), hlm. 70-71. 
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yang menyatakan “kaidah hukum berjalan sesuai dengan ilat (rasio logis)” 

menjadi lumpuh di hadapan pandangan yang sangat rigit dalam memahami teks.
13

 

Penelitian yang dilakukan oleh Jamal Ma’mur Asmani dalam buku “Fiqh 

Sosial Kiai Sahal Mahfudh” mendeskripsikan suatu pemikiran Kiai Sahal tentang 

kondisi sosial yang sangat plural dan sikap umat Islam terhadap berbagai 

probelamatika sosial. Buku tersebut menjelaskan tujuh produk pemikiran Kiai 

Sahal yaitu:  a) Pemahaman terhadap Ahlussunnah wal Jama’ah (aswaja) harus 

eksklusif atau terbuka khususnya terhadap ide-ide baru yang konstruktif supaya 

aswaja dapat direintrodusasi  secara rasional, sistematis, dan kontekstual sesuai 

dengan perkembangan sosio-kultural; b) Pengembangan wawasan dan dinamika 

keilmuan dituntut untuk lebih fungsional yaitu sebagai media transformasi sosial 

dan kontekstualisasi ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat; c) Penerapan 

kesadaran pluralisme dalam konteks keindonesiaan tidak memerlukan penampilan 

simbol-simbol Islam yang dapat memunculkan fanatisme di kalangan umat Islam, 

tetapi yang diperlukan adalah tindakan nyata dalam berinteraksi sosial baik secara 

individu maupun kolektif; d) Pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara 

sistematis, kontinu dan terprogram dengan baik. Selain itu, dalam mengatasi hal 

ini sebaiknya dengan memberikan modal stimulan bukan hasil jadi supaya umat 

Islam dapat menunjukkan semangat dan etos kerja yang bagus; e) Zakat dapat 

dijadikan solusi untuk mengatasi kemiskinan asalkan dapat dikelola dengan 

profesional dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat; f) 

Kekayaan sumber daya Nahdlatul Ulama (NU) harus ditangani secara integral, 

                                                 
13 Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia; Dari Nalar Partisapatoris Hingga 

Emansiapatoris (Yogyakarta: LkiS, 2005), hlm. 115.  
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tidak sporadis dan manajemen yang baik; g) Pengembangan dakwah progresif 

untuk menentukan proyeksi dan kontekstualisasi ajaran Islam dalam transformasi 

sosial dengan baik dan terarah.
14

 

Dari penelitian-penelitian di atas, dapat dipahami bahwa kajian metodologi 

fikih sosial masih belum tersentuh secara spesifik dalam memahami metode-

metode yang digunakan fikih sosial. Berbagai paparan di atas lebih menampilkan 

permasalahan fikih sebagai suatu pembaruan fikih klasik dan alternatif dari 

kebekuan fikih selama ini. Hingga penulis memandang perlu dilakukan penelitian 

ini secara jeli dan komprehensif, termasuk kontekstualitasnya dalam masyarakat 

yang sudah haus terhadap pembaruan fikih secara menyeluruh. 

 

E. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori adaptabilitas 

hukum Islam, yang berarti bahwa lahirnya pemikiran-pemikiran dan penggunaan 

metodologi ini adalah dalam rangka mempertemukan antara hukum Islam dengan 

dinamika sosial, atau dapat dikatakan juga untuk mempertemukan hubungan 

Islam dengan dunia modern yang selalu dinamis. Hal itu merupakan representasi 

atas kontekstualitas fikih yang kian digiatkan dengan berbagai penguatan 

metodologinya untuk memperkuat landasan metodologisnya. 

Teori ini menggambarkan upaya penetapan hukum dalam kondisi tertentu 

yang dapat diberlakukan tepat berada pada batas-batas hukum Allah. 

Kecenderungan inilah yang menjadikan legislasi Islam bersifat lentur atau selalu 

                                                 
14 Jamal Ma’mur Asmani, Fiqh Sosial Kiai Sahal Mahfudh: Antara Konsep dan 

Implementasi (Surabaya: Khalista, 2007), hlm. 81-83.  
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berkembang mengikuti kecenderungan, perilaku, dan adat istiadat manusia serta 

tingkat peradaban mereka dalam sejarah, baik dalam bidang ekonomi, sosial 

maupun politik.
15

 Kecenderungan semacam itu juga didasari oleh sebuah aspek 

#��	��
 dalam hukum Islam yang lebih dominan. Sifat tersebut menekankan 

penerapan hukum Islam sebagai tolok ukur keimanan umat Islam dalam 

kehidupan bermasyarakat dan pencapaian kemaslahatan umum bagi umat 

manusia. Sementara itu aspek ���	��
 mempunyai kepentingan untuk menjauhkan 

manusia dari berbagai kemadharatan dan kerusakan yang membahayakan 

kehidupan seluruh alam.
16

 Kedua aspek itulah yang menjaga dan membimbing 

kehidupan umat Islam pada khususnya dan seluruh manusia pada umumnya dalam 

batas-batas kehidupan religius dan sosial manusia. 

Konsepsi pencapaian kemaslahatan di atas dipahami oleh Syahrur sebagai 

batasan-batasan ijtihad manusia untuk menginterpretasikan dan 

mengimplementasikan hukum Islam sesuai keinginan dan kemampuan manusia 

selama dalam batas-batas yang diperbolehkan oleh Allah atau lebih familiar 

dengan teori ������
 (limit/batas). Hukum Islam berperan sebagai hukum �������� 

(limitatif), bukan sebagai hukum ������
 (realistik), yang membebaskan manusia 

                                                 
15 M. Syahrur, Prinsip dan Dasar Hermeneutika Hukum Islam Kontemporer, alih bahasa  

Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin S. Th.I (Yogyakarta: eLSAQ, 2007), hlm. 211. 

 
16 Sirajuddin M., Legislasi Hukum Islam di Indonesia  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 43. Lihat juga: Michael Mumisa, Islamic Law: Theory and Interpretation (Marylan 

USA: Amana Publications, 2002), hlm. 124. 
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untuk berpikir dan bertindak sesuai dengan pemahaman dan keyakinan yang 

dimilikinya dalam koridor ketentuan Allah.
17

 

Teori ������
 Syahrur dalam pandangan Hallaq mempunyai maksud 

tersendiri. Hallaq memahami teori tersebut memiliki ruang lingkup atau cakupan 

yang cukup jelas yaitu antara batas maksimal (�������
��������) dan batas minimal 

(�������
��������). Batas maksimal merupakan batas tertinggi yang terdapat dalam 

hukum Islam berhubungan dengan kasus tertentu, sementara batas minimal 

merupakan batas terrendah yang terkandung dalam hukum Islam.
18

 Hallaq 

mempertegas bahwa teori ������ tersebut didasarkan pada kandungan Alquran dan 

hadis jadi secara normatif tidak dapat diragukan keberadaannya, namun tetap 

membuka kemungkinan adanya pengembangan makna berkaitan dengan konteks 

tertentu. 

Apabila teori adaptabilitas hukum Islam dihubungkan dengan teori ������ 

Syahrur, maka dapat ditemukan pola sebagai berikut: 

                                                 
17 �$
%������� 
 
���&����	
��
������'���(
�����
��
�����������
 )*�������(
����������
 ��
 ��+�

�+�	�����
 ��
 ���,����
 ��
 ���������� 
 -../0, hlm. 478-479. Lihat juga: �	���
 ������
 �����  
 ���
�������
���1����
�
���#�������
���������
	�
���������
���2�����
)"3����(
���������
���4������� 
-../0, 
hlm. 78. 

 
18 Wael B. Hallaq,  A History of Islamic Legal Theories: An Introduction to Sunni Ushul 

Fiqh (Cambrigde: Cambridge University Press, 1997), hlm. 248. 
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Gambar 1. 

Pola Relasi Teori Adaptabilitas Hukum Islam dan Teori ������������������������





 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teori di atas berupaya menjelaskan bahwa dari semua realitas sosial itu 

mempunyai justifikasi hukum dalam Islam. Dalam hal ini, teori adaptabilitas 

hukum Islam mengindikasikan adanya kebebasan seorang Muslim untuk 

menafsirkan Alquran dan hadis sesuai dengan pemahaman sosio-kultural masing-

masing selagi tidak menyimpang dari content Alquran sebagai pondasi utama 

hukum Islam. Sementara itu, lahirnya teori ������ Syahrur menekankan bahwa 

dalam setiap penafsiran itu mempunyai batas maksimal dan miminal terhadap 

baik terhadap kasus tertentu maupun terhadap penafsiran itu sendiri. Dengan teori 

batas tersebut memberi pemahaman bahwa seorang Muslim mempunyai 

kebebasan berpandangan terhadap suatu kasus selama dasar dan maksud 

pemahaman tersebut berasal dan sesuai dengan Alquran dan hadis. 

Berkaitan dengan teori ������ di atas, Syahrur memberikan contoh yaitu 

dalam kasus poligami. Dalam Alquran surat an-Nisa ayat 3 menjelaskan bahwa 
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seorang muslim boleh menikai perempuan muslimah lebih dari satu orang asalkan 

dapat berbuat adil.
19

 Ayat ini dianggap masuk kategori �����������
 atau 

berhubungan dengan batas maksimal dan minimal. Kategori tersebut kemudian 

dipilahkan antara sisi kuantitas dan kualitas. Dari sisi kuantitas, batas minimal 

untuk menikahi adalah satu perempuan dan batas maksimalnya adalah empat 

perempuan.
20

 Sedangkan dari sisi kualitas ditentukan oleh keberadaan istri kedua 

sampai istri keempat yaitu harus dalam keadaan janda yang cerai mati bukan cerai 

talak.
21

 

Dengan memahami teori adaptabilitas hukum Islam dan teori ������ 

Syahrur di atas, maka penelitian ini mengupayakan adanya pola relasi yang 

relevan antara kedua teori tersebut dengan mendasarkan pada konsep pemikirian 

Fikih Sosial Kiai Sahal dalam kerangka metodologinya. Proses adaptasi atau 

penyesuaian hukum Islam dengan realitas sosial merupakan “genre” fikih baru 

yang dikembangkan oleh Kiai Sahal. Sementara teori ������ Syahrur yang diambil 

dari Alquran menunjukkan hubungan yang kuat dengan makna dan keterkaitannya 

dengan hukum keluarga, bukan bermakna hukuman (pidana). 

 

                                                 
19 Lihat: QS. An-Nisa (4): 3. 

 
20 �$
%������� 

���&����	
��
������'���$$$$, hlm. 598. 

 
21 Sebagai introspeksi, banyak di kalangan Muslim yang hanya menafsirkan dari sisi 

kuantitas –sepenggal kalimat- tanpa mempertimbangkan maksud dari ayat selanjutnya yaitu harus 

dapat berbuat adil atau bahkan dari sisi kualitas yaitu keadaan perempuan calon istri kedua sampai 

keempat harus dalam  keadaan cerai mati.  Dengan teori ������ itu sebenarnya berusaha 

memperjelas dan memperketat aturan berpoligami, jika memang masih debatable. Pendapat ini 

berjalan linier dengan yang dimaksudkan oleh Syahrur, lihat: Ibid, hlm. 599. 
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F. Metode Penelitian 

Pada dasarnya metode adalah sebuah cara untuk menganalisis data yang 

didapatkan dari referensi buku-buku dan lapangan di tempat penelitian yang 

sedang dilakukan. Definisi ini sesuai dengan pendapat McMillan & Schumacher
22

 

yang menyatakan bahwa metode adalah “cara seseorang dalam mengumpulkan 

dan menganalisis data”. Sedangkan metodologi adalah “rancangan yang 

digunakan oleh peneliti untuk memilih prosedur pengumpulan dan analisis data 

untuk menyelidiki masalah penelitian yang menjadi daya tarik peneliti.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yakni 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data serta keterangan lainnya 

yang sesuai dengan obyek yang dikaji melalui bahan-bahan kepustakaan. Jenis 

data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
23

 baik yang 

bersifat tekstual maupun kontekstual, yaitu berupa statement atau pernyataan serta 

proposisi-proposisi ilmiah yang telah dikemukakan Sahal Mahfudh mengenai 

metodologi fikih sosial dari tekstual ke kontekstual dan relevansinya dengan 

hukum keluarga Islam. Data yang dimaksud adalah; data tentang biografi Sahal 

Mahfudh, konsep pemikiran Sahal Mahfudh, metode penerapan fikih sosial dalam 

konteks keindonesiaan, dan relevansi antara fikih sosial dan hukum keluarga 

Islam di Indonesia. 

Setiap penelitian membutuhkan sumber data sebagai komponen utama 

dalam penelitian tersebut. Kaitannya dengan penelitian kualitatif ini, terdapat 

                                                 
22 J.H. McMillan & S. Schumacher, Research in Education: A Conceptual Introduction 

(Ill: Scott. Foresman. Glenview, 1989), Edisi II, 8.  
 
23Lexy. J. Moeloeng, Penulisan Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), hlm. 2.  
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beberapa pendekatan untuk mendapatkan sumber data tersebut, yaitu: Pertama, 

pengamatan peserta (participant obsevation) yaitu adanya interaksi sosial yang 

intensif antara peneliti dengan subyeknya di dalam lingkungan subyek itu. Kedua,  

dokumen pribadi (Personal document) yang berupa bahan-bahan, tempat orang 

yang mengucapkan dengan kata-kata mereka sendiri.
24

 Sumber primer dalam 

tulisan ini adalah karya KH. MA. Sahal Mahfudh yang berjudul Nuansa Fiqh 

Sosial.
25

 

Sumber sekundernya adalah karya-karya Sahal Mahfudh yang lain seperti 

Wajah Baru Fiqh Pesantren, yang diterbitkan oleh Citra Pustaka Bekerjasama 

dengan Keluarga  Mathali’ul Falah (KMF) Jakarta,
26

 “Ahlus Sunnah wal Jama’ah 

sebagai Ciri Khas Pesantren” dalam Pesantren Mencari Makna,
27

 Dialog dengan 

Kiai Sahal Mahfudh (Solusi Problematika Umat),
28

 Sosiologi Ilmu Pengetahuan 

Berparadigma Ganda,
29

 dan lain sebagainya. 

Selain karya-karyanya sendiri, terdapat juga karya-karya orang lain yang 

berhubungan adalah karya Zubaedi yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat 

Berbasis Pesantren; Kontribusi Fiqh Sosial Kiai Sahal Mahfudh dalam 

                                                 
24Arief Furchon, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), 23-24. 

 
25 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh.......  

 
26 Sahal Mahfudh, Wajah Baru ..... 

 
27 Sahal Mahfudh, “Ahlus Sunnah wal Jama’ah sebagai Ciri Khas Pesantren” dalam 

Pesantren Mencari Makna (Jakarta: Pustaka Ciganjur, 1999). 

 
28 Sahal Mahfudh, Dialog dengan .... 

 
29 Sahal Mahfudh, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, disadur oleh 

Alimandan (Jakarta: Rajawali, 1985). 
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perubahan nilai-nilai Pesantren,
30

 karya Mahsun Fuad yang berjudul Hukum 

Islam Indonesia; Dari Nalar Partisapatoris Hingga Emansiapatoris,
31

 karya 

Jamal Ma’mur Asmani yang bertajuk Fiqh Sosial Kiai Sahal Mahfudh,
32

 buku 

yang diedit oleh M. Imdadun Rahmat dengan judul Kritik Nalar Fiqih NU: 

'Transformasi Paradigma Bahtsul Masa’il,
33

 dan “Ijtihad sebagai Kebutuhan” 

dalam Jurnal Pesantren.
34

 

Tahapan-tahapan tekhnik dokumenter dapat dilakukan melalui beberapa 

tahap. Pertama, mencari dan menelusuri data tentang konsep pemikiran Sahal 

Mahfudh. Kedua, berdasarkan data tersebut akan ditemukan konsep pemikiran 

Sahal Mahfudh secara integral mengenai fikih sosial dan hubungannya dengan 

realitas sosial dalam konteks keindonesiaan. Ketiga, setelah data terkumpul, 

kemudian dibaca dan dipelajari secara seksama dan mendalam. Keempat, tahap 

pencatatan dan penulisan data, baik secara tekstual maupun kontekstual 

berdasarkan pada relevansi keilmuan penelitian ini. 

Berlandaskan pada jenis data penelitian ini, data diolah dengan 

menggunakan teknik non statistik, yaitu mempelajari data yang akan diteliti secara 

mendasar dan mendalam.
35

 Langkah-langkah dalam teknik analisis non-statistik 

                                                 
30 Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat ....... 

 
31 Mahsun Fuad, Hukum Islam ....... 

 
32 Jamal Ma’mur Asmani, Fiqh Sosial ....... 

 
33 M. Imdadun Rahmat, Kritik Nalar Fiqih NU: 'Transformasi Paradigma Bahtsul 

Masa’il (Jakarta: Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia (LAKPESDAM), 

2002). 

 
34 M.A. Sahal Mahfudh, “Ijtihad sebagai Kebutuhan” dalam Jurnal Pesantren,  No. 2/Vol. 

II/1985. 

 
35 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 190.  
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ini adalah: Pertama, klasifikasi data, yaitu menggolongkan aneka ragam data ke 

dalam kategori-kategori yang jumlahnya lebih terbatas. Secara teknis, kategori-

kategori tersebut harus disusun berdasarkan kriteria yang lengkap, sehingga tidak 

ada satupun yang tidak mendapat tempat serta kategori satu dengan yang lain 

terpisah secara jelas dan tidak saling tumpang tindih. Kedua, yaitu 

mengklasifikasikan data dengan memberi tanda sesuai dengan data yang 

dibutuhkan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan ilmu Usul Fikih dan sejarah sosial, tepatnya dalam pemikiran hukum 

Islam. Pendekatan ilmu usul fikih ini merupakan suatu metode pengkajian Islam 

pada umumnya dan penemuan hukum syari’ah pada khususnya. Kapasitas usul 

fikih sebagai suatu metode penemuan hukum, merupakan bagian dari metode 

penelitian hukum Islam secara umum. Penelitian hukum Islam secara keseluruhan 

dibedakan menjadi dua yaitu penelitian hukum Islam deskriptif dan penelitian 

hukum Islam preskriptif. Penelitian hukum Islam deskriptif
36

 memandang hukum 

Islam sebagai suatu fenomena sosial yang berinteraksi dengan gejala-gejala sosial 

lainnya.
37

 Kemudian, pendekatan sejarah sosial
38

 adalah suatu pendekatan yang 

                                                 
36 Salah satu bentuk penelitian desktriptif yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang mendeskripsikan proporsi seseorang dalam memberikan pendapat, sikap, atau 

tingkah laku tertentu terhadap suatu masalah. Proporsi tersebut biasanya berhubungan karakteristik 

suatu masyarakat atau kelompok tertentu. Jelasnya, dalam penelitian ini, seseorang yang dimaksud 

adalah pemikiran dan sikap Kiai Sahal Mahfudh terhadap pelbagai problem sosial yang terjadi di 

sekitar lingkungan pesantrennya, atau masyarakat Indonesia secara umum. Penjabaran tentang 

penelitian deskriptif ini dapat dilihat di: Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu 

Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), Cet.VII, hlm. 35  

 
37 Dalam hal ini Syamsul Anwar membahas suatu tema yang secara khusus menggunakan 

pendekatan Ilmu Usul Fikih dalam Pidato Pengukuhan Guru Besarnya yang berjudul “Membangun 

Good Governance dalam Penyelenggaraan Birokrasi Publik di Indonesia: Tinjauan dari Perspektif 
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menandakan produk pemikiran hukum Islam tersebut berasal dari hasil interaksi 

antara pemikir hukum dengan lingkungan sosio-kultural atau sosio-politik yang 

mengelilinginya.
39

 Maka, lingkungan akan sangat berpengaruh dalam 

pembentukan kerangka fikih sosial dan konsep metodologisnya.  

Menurut Atho Mudzhar, pendekatan ini penting dilakukan, karena 

beberapa hal sebagai berikut: pertama, untuk meletakkan produk pemikiran 

hukum Islam sesuai pada tempatnya; kedua, untuk memotivasi para pemikir 

hukum Islam dalam melakukan perubahan suatu produk pemikiran hukum.
40

 

Pendekatan sejarah sosial ini berfungsi untuk mengetahui perkembangan sejarah 

yang terjadi dalam lingkungan sosial/masyarakat tertentu, disertai dengan bukti-

bukti empiris, sekaligus faktor-faktor yang mempengaruhi lahirnya fikih sosial.   

Berkaitan dengan problematika sosial, menurut teori interaksionisme, 

terdapat banyak kecenderungan untuk melihat perilaku individu-individu yang 

berdampak pada lingkungan masyarakat sekitarnya. Ada tiga kata kunci yang 

terdapat dalam teori ini, yaitu: self, mind, dan society.
41

 Dari ketiga konsep itu, 

kemudian dibangun konsep metodologi untuk mengidentifikasi, membuat 

                                                                                                                                      
Syari’ah dengan Pendekatan Ilmu Usul Fikih” di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tanggal 26 

September 2005.  

 
38 Pendekatan sejarah dalam penelitian ini secara umum berupaya membuat rekonstruksi 

pemikiran Kiai Sahal yang telah ada sebelumnya secara sistematis dan obyektif, yang secara teknis 

meliputi pengumpulan, evaluasi, verifikasi dan mensintesiskan bukti-bukti (data) untuk 

memperkuat argumen. Penjelasan tentang pentingnya penelitian atau pendekatan sejarah ini dapat 

dilihat:Sumadi Suryabrata,  Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 73. 

 
39 M. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ijtihad: Antara Tradisi dan Liberasi 

(Yogyakarta: Titian Illahi Press, 1998), hlm. 106. 

 
40 Ibid.  

 
41 George Ritzer, Sosiological Theory (New York: Alfred A. Knopf, 1983), hlm. 302.  
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kategori, membaca, sekaligus membuat analisis data sosial yang merujuk pada 

lingkungan sosial yang diteliti.
42

 

Dalam membaca fenomena sosial yang selalu berubah, diperlukan tiga 

prinsip dasar yang harus dikembangkan, yaitu: pertama, individu merespon 

sesuatu yang berada di sekelilingnya berdasarkan pada makna yang bermanfaat 

bagi dirinya. Kedua, makna tersebut diberikan berdasarkan hasil interaksi sosial 

individu tersebut dengan individu yang lain. Ketiga, makna tersebut dipahami dan 

dimodifikasi oleh individu melalui proses interpretif yang berkaitan.
43

 Selain itu, 

dapat dipahami juga bahwa fenomena sosial sering dimaknai dengan konteks 

sosial. Berkaitan dengan kontekstualitas sosial tersebut, maka cakupan maknanya 

meliputi: a) kontekstual diartikan sebagai interpretasi terhadap masalah-masalah 

akktual, yang sering dikaitkan dengan istilah situasional; b) kontekstual dimaknai 

dengan melihat keterkaitan antara lampu-kini-mendatang, yang terinspirasi dari 

teori medan Kurt Lewin; c) Kontekstual berarti menemukan hubungan antara 

yang sentral dan prefier. Dalam konteks ini, Mukti Ali menjelaskan bahwa yang 

sentral adalah teks Alquran dan yang prefier adalah terapannya.
44

 Oleh karena itu, 

teori dalam penelitian ini menawarkan sebuah metodologi yang menekankan pada 

                                                 
42 Sunyoto Usman, "Beberapa Tradisi Pikir Sosiologi," Diktat Kuliah Sosiologi 

Kontemporer (Yogyakarta: Sosiologi UGM, 1999), hlm. 42. 

 
43 Ibid, hlm. 46-47. Lebih lengkapnya, lihat juga: Henry Etzkowitz dan Ronal M. 

Glassman (Ed.), The Renascence of Sosiological Theory (USA: FE. Peacock Publishers Inc., 

1991), hlm. 152. 

 
44 Mukti Ali menekankan metoda historik-sosiologik dalam memahami perkembangan 

dan gejala sosial dan budaya masyarakat tertentu hingga menjadi sebuah doktrin tersendiri. 

Metoda seperti cukup familiar dikenal dengan ilmiah cum doctriner. Lihat: Noeng Muhadjir, 

Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik, dan 

Realisme Metaphisik (Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama) (Yogyakarta: Rake Sarasin, 

1996), Cet. VII, hlm. 178. 
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an emphatic understanding of meaning (pemahaman makna dengan cara 

melakukan empati) terhadap suatu aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat.
45

 

 

G. Sitematika Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bagian, yang disusun secara 

sistematis dan terkait satu sama lain, serta dalam satu pembahasan yang utuh. 

Bagian-bagian tersebut, yaitu: 

Bagian pertama adalah Pendahuluan, yang terdiri dari tentang latar 

belakang masalah yaitu untuk menjelaskan secara akademik mengapa penelitian 

ini perlu dilakukan dan latar belakang dilakukan penelitian ini. Rumusan masalah 

berfungsi untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar lebih 

fokus dan sistematis. Signifikansi dan tujuan penelitian untuk menjelaskan 

pentingnya penelitian ini dan tujuan secara akademik dan keilmuan dilakukan 

penelitian ini. Selanjutnya, penelitian terdahulu untuk memberikan penjelasan 

dimana posisi penyusun dalam konteks ini dan penemuan baru dalam penelitian 

ini. Kemudian kerangka teori yang digunakan penyusun berguna sebagai alat 

analisis penyusun dalam mengungkap tabir dan mengelaborasi penelitian ini. 

Metode dan langkah-langkah penelitian berguna untuk menjelaskan bagaimana 

dan cara semacam apa penelitian ini, serta bagaimana langkah-langkah sistematis 

penelitian itu akan dilakukan dan diselesaikan menjadi karya akademik yang dapat 

dijadikan rujukan penelitian selanjutnya.  

Bagian kedua adalah mengkaji tentang rumusan konsep dalam pemikiran 

                                                 
45 Sunyoto Usman, "Beberapa...., hlm. 47. 
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Sahal Mahfudh mengenai fikih sosial, yang meliputi bahasan: pergulatan fikih 

dari Tekstual ke Kontekstual dan dinamika perumusan konsep fikih sosial Sahal 

Mahfudh. Pada bagian ini penyusun berusaha memaparkan pergulatan yang terjadi 

antara fikih tekstual dan kontekstual dengan memahami paradigma yang 

digunakan oleh keduanya. Selanjutnya, penyusun juga menjelaskan tentang 

perjalanan intelektual dan karir Sahal Mahfudh, sejarah perumusan fikih sosial, 

keberanjakan fikih sosial dari terminologi ke mainstrem pemikiran, dan 

kesesuaiannya dengan norma hukum Islam dalam kerangka berpikir sosial-

normatif.  

Bagian ketiga adalah membahas tentang metode penerapan fikih sosial 

Sahal Mahfudh dalam realitas sosial, yang meliputi kajian: penentuan identitas 

fikih sosial Sahal Mahfudh dalam realitas sosial, dan metode penerapan fikih 

sosial Sahal Mahfudh sebagai fikih alternatif. Dalam bagian ini penyusun 

berupaya menjelaskan tipologi dan konstruksi ideologis fikih sosial sebagai 

identitas fikih sosial. Kemudian metode penerapan fikih sosial dengan merujuk 

pada revitalisasi ijithad kontemporer di pesantren, transformasi fikih sosial 

melalui dakwah partisipatif, dan optimalisasi  peran  pesantren sebagai sentra  

pendidikan dan kegiatan sosial keagamaan. 

Bagian keempat, mengkaji tentang relevansi antara fikih sosial dan hukum 

keluarga Islam, yang meliputi beberapa bahasan: diskursus hukum keluarga Islam 

kontemporer dalam bingkai fikih sosial yang menjelaskan tentang ranah teori dan 

faktual hukum keluarga Islam serta hubungannya dengan fikih sosial dalam 

kerangka pemahaman sosial keagamaan. Kemudian konsep keluarga ideal dalam 
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perspektif fikih sosial dengan memadukan antara nilai-nilai Islam dan sosial 

dalam keluarga. Konsep tersebut merujuk pada proses reinterpretasi terhadap 

keluarga ideal menurut Islam serta integrasi yang terbentuk dari nilai-nilai Islam 

dan sosial. Selanjutnya, reinterpretasi Counter Legal Draft Kompilasi Hukum 

Islam (CLD KHI) dalam tinjauan fikih sosial dengan menguraikan pertautan yang 

terjadi diantara keduanya serta berusaha menemukan titik temu keduanya. 

Dan Bagian kelima adalah Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran. 

Kesimpulan dalam hal ini merupakan jawaban atas rumusan/pokok masalah yang 

telah dirumuskan. Sedangkan saran merupakan himbauan-himbauan akademik 

yang bersifat konstruktif untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang lebih aktual. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rumusan konsep dan pemikiran sahal mahfudh mengenai fikih sosial 

dipengaruhi oleh perjalanan intelektualnya, yang banyak ditempuh dan 

dikembangkan di dunia pesantren seperti pesantren Sarang Rembang pada 

tahun 1958-1961 beliau menjadi guru di Pesantren Sarang, Rembang dan 

Kajen Pati tahun 1966-1970 serta di beberapa kampus antara lain UNCOK Pati 

tahun 1974-1976 dan IAIN Walisongo Semarang tahun 1982-1985. 

Bermodalkan intelektualitas tersebut, Kiai Sahal tergerak untuk melakukan 

pembaruan dalam konstruksi fikih yang selama ini ada, khususnya ketika 

melihat kondisi ekonomi masyarakat Kajen yang miskin, keterbatasan 

lapangan kerja, populasi penduduk yang tidak terkontrol, lingkungan yang 

tidak bersih karena pembuangan limbah pabrik, minimnya akses birokrasi ke 

pemerintah setempat. Kondisi semacam itu telah menimbulkan kerawanan 

sosial serta ketimpangan pada sektor pendidikan, kesehatan, ekonomi, 

ketenagakerjaan, keamananan, dan keagamaan. Dalam pemikiran Kiai Sahal, 

keadaan itu merupakan kategori ���������(kerusakan) yang dapat mengancam 

kehidupan umat manusia. Keadaan itu jelas bertolak belakang dengan tujuan 

diberlakukannya (����	�
��� ��
������������ ���� menekankan pada kemaslahatan 



146 

 

 

umum (��
���
�	���� ��
�����). Oleh karena itu, Kiai Sahal berinisiatif untuk 

mengkaji ulang konstruksi fikih yang ada dengan nalar ijtihadnya, hingga 

memunculkan istilah fikih sosial. Istilah tersebut mengartikan bahwa cara 

berpikir dan bertindak sebagai sebuah ijtihad dalam melihat realitas sosial yang 

berkembang di masyarakat tanpa menghilangkan substansi tekstual/normatif-

nya dari Alquran dan hadis. Langkah tersebut perlu diambil karena landasan 

teks yang ada belum meng-cover persoalan kontemporer seperti masalah-

masalah sosial-budaya yang terjadi di Kajen tersebut. 

Menurut M.A. Sahal Mahfudh, ciri-ciri yang menonjol dari ”paradigma ber-

fikih” baru itu yaitu: pertama, mengupayakan interpretasi ulang terhadap teks-

teks fikih untuk mencari konteksnya yang baru. Kedua, makna bermazhab 

berubah dari bermazhab tekstual (�������� ������)  ke bermazhab secara 

metodologis (����������������). Ketiga, verifikasi mendasar antara ajaran yang 

pokok (��
�	�) dan yang cabang (����	�). Keempat, fikih dihadirkan sebagai etika 

sosial, bukan sebagai hukum positif negara. Kelima, pengenalan metodologi 

pemikiran filosofis, terutama dalam masalah budaya dan sosial.  Kelima 

paradigma itulah yang mendukung diberlakukannya fikih sosial sebagai fikih 

alternatif atau kontekstual.  

Dengan mempertimbangkan “paradigma berfikih kontekstual” di atas, fikih 

sosial yang menekankan pada mazhab� ��������� berupaya mempertemukan 

dengan motode-metode sains modern dengan mengambil elemen-elemen baik 

dari metode-metode Islam klasik maupun metode-metode Barat modern. 

Sintesa dari keduanya memicu sebuah metode yang cukup applicable dan cara 
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berpikir metodologis menuju –meminjam istilah Qodri Azizi- “ijtihad saintifik 

modern” dengan metode “��������� eklektis” atau “��������� plus saintifik”, 

sebagai implementasi ��
����	���
�������	���
���������
�
����������
 !����	������


"������ ��
 �#���� (melestarikan khazanah lama yang baik dan mengambil 

khazanah baru yang lebih baik). 

Terminologi berjenjang mengenai ijtihad di atas juga menghubungkan fikih 

sosial Kiai Sahal dengan fikih sosial Ali Yafie, yang mengutamakan 

pemberlakukan  $������ dalam fikih. %������ yang dimaksudkan bukan berarti 

menggantikan ajaran-ajaran dan hukum-hukumnya yang bersifat mutlak, 

fundamental dan universal, yang sudah tertuang dalam ketentuan-ketentuan 

otentik (��$
������). Tapi $������ itu mempunyai ruang gerak yang cukup luas 

dan hal memperbaharui cara memahami, menginterpretasi, mereformulasi dan 

melakukan teo-passing atas ajaran agama-agama itu, yang berada di luar 

wilayah ��$
������ yaitu ketentuan-ketentuan yang sifatnya �
�������� yang 

menjadi wilayah kajian ��$���	�& 

Kedua “term” fikih sosial mempunyai kesamaan substansi yaitu pada proses 

��$���	� dan $������ dalam fikih. Perbedaannya adalah pada realitas sosial-budaya  

yang dihadapi sehingga memberikan ketentuan-ketentuan hukum (��!��������

yang berbeda pula. Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa fikih sosial Kiai 

Sahal terlahir untuk merespon berbagai problem sosial masyarakat Kajen Pati 

seperti kondisi ekonomi masyarakat Kajen yang miskin, keterbatasan lapangan 

kerja, populasi penduduk yang tidak terkontrol, lingkungan yang tidak bersih 

karena pembuangan limbah pabrik, minimnya akses birokrasi ke pemerintah 



148 

 

 

setempat. Namun, ujung dari kedua fikih sosial adalah pencapaian 

kemaslahatan umum (��
���
�	������
�����) masyarakat sekitarnya. Selain itu, 

fikih Sosial Kiai Sahal juga membatasi pada dimensi �
���	������� 'tanpa 

menafikan ���
������ ����������� dan ���
������ $�����������
 atau kebutuhan dasar 

(basic need) sebagai prioritas untuk memelihara kepentingan agama, akal 

pikiran, jiwa raga, nasab (keturunan), dan harta benda masyarakat Kajen, Pati 

dan sekitarnya.  

Karakter konsep dan pemikiran Kiai Sahal di atas menunjukkan pada aplikasi 

teori adaptabilitas hukum Islam dengan realitas sosial masyarakat Kajen, Pati 

dan sekitarnya melalui proses ��$���	� dan $������� dalam fikih, yang berujung 

pencapaian kemaslahatan umum (��
���
�	������
�����) masyarakat sekitarnya 

dan berdimensi �
���	������&� Sementara itu, teori ����	�� Syahrur berperan 

sebagai pembatas aplikasi kemaslahatan umum (��
���
�	���� ��
�����) dan 

mengarahkan hasil ��$���	� dan $������ tersebut supaya dapat direalisasikan 

dengan tepat dan benar sesuai ����	�
��� ��
����������� serta tidak disalahartikan 

dan disalahgunakan. �� 

2. Metode Penerapan fikih sosial Sahal Mahfudh dalam realitas masyarakat 

Indonesia yang plural ini adalah ��$���	�� ���� ��
��$���	�������� yaitu proses 

penggalian hukum-hukum terhadap permasalahan masyarakat kontemporer 

dengan menggunakan metode dan pemikiran yang merujuk pada ��
�(������

��
�������� seperti )����  ��	� *������� (peletak mazhab Hanafi), ����!� ����

 ���� (peletak mazhab Maliki), ��������� ���� )����� ���
��������� (peletak 

mazhab Syafi’i), dan  ���������*����� (peletak mazhab Hanbali), serta fokus 
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pada pencapaian kemaslahatan umum (��
���
�	���� ��
�����). Namun, pada 

umumnya Kiai Sahal lebih banyak mengadopsi pemikiran ��������� ����

)����� ���
��������� �atau ulama di lingkungan mazhab Syafi’i. Pada prinsipnya, 

secara metodologis, Kiai Sahal menekankan pemahaman dari mazhab tekstual 

(��������������)  ke mazhab metodologis (����������������).� 

Mazhab metodologis (����������������) fikih sosial Kiai Sahal ini mempunyai 

karakter integratif antara teks dan konteks serta mempunyai kesamaan dengan 

fikih realitas yang dibuat oleh Abu Yasid, yaitu: a) penguasaan makna dan arah 

tujuan sebuah teks diproduksi. Konsep pemahaman ini dianggap penting untuk 

mereproduksi makna yang dilahirkan dari sebuah teks supaya tidak bergeser 

dari ����	�
�����
��������� yaitu menciptakan kemaslahatan umat, b) pengamatan 

realitas sosial yang merujuk pada domisili para ��!������baik secara individu 

maupun kelompok. Pengamatan ini penting dilakukan untuk membatasi produk 

hukum dari proses reduksi kepentingan dan kemaslahatan mereka sendiri 

karena berdampak justifikasi hukum yang tendensius, c) penempatan makna 

teks terhadap realitas. Penempatan ini tentunya bersifat lentur, artinya produk 

hukum berdasarkan pada perkembangan realitas sosial sehingga tidak menutup 

kemungkinan adanya pergeseran nilai-nilai yang terkandung dalam hukum 

Islam. Ketiga unsur tersebut mengantarkan para mujtahid ke dalam tanggung 

jawab pembuatan hukum-hukum operasional sesuai mekanisme ��$������ yang 

dibutuhkan, tetapi juga menempatkan sebuah produk ijithad sesuai dengan 

konteks sosiologisnya. Dengan ketiga unsur itu juga menunjukkan pada suatu 

karakter atau tipologi yang terdapat dalam fikih sosial. Unsur-unsur seperti 
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interpretasi makna teks, pengamatan realitas sosial, dan penempatan teks dan 

realitas adalah sebuah ��$���	��yang harus dilakukan oleh ulama atau umat Islam 

dalam kontekstualisasi sebuah teks.�

Kategorisasi fikih sosial Sahal Mahfudh sebagai fikih alternatif, didasarkan 

kontribusinya kepada lingkungan masyarakat yang meliputi: pertama, 

revitalisasi ijithad kontemporer di pesantren. Kiai Sahal Mahfudh dalam buku 

Nuansa Fikih Sosial menjelaskan bahwa ��$���	��merupakan kebutuhan pokok 

bagi umat Islam dalam menentukan kasus hukum yang tidak terkandung dalam 

teks. Ijtihad merupakan terminologi yang berjenjang yang meliputi: ijtihad 

��$
���, dan ijtihad ��������, atau ���$����. Ijtihad ��$
��� adalah ijtihad 

seorang ulama dalam bidang fikih, bukan saja menggali hukum-hukum baru, 

melainkan juga memakai metode baru dan merupakan hasil pemikiran orisinil. 

Ijtihad Kiai Sahal Mahfudh mempunyai karakteristik tersendiri dalam 

melakukan penggalian fikih yaitu dengan menggunakan dua metode berupa 

metode tekstual (��������������) dan metode kontekstual/metodologis (��������

��������). Pembaruan fikih dengan menggunakan metode tekstual mengandung 

arti bahwa fikih dapat diwujudkan dengan melakukan kontekstualisasi kitab 

kuning atau melalui pengembangan contoh-contoh aplikasi kaidah-kaidah usul 

fikih maupun kaidah-kaidah fikih. Sedangkan pengembangan dan pembaruan 

fikih dengan menggunakan metode kontekstual yaitu pengembangan fikih 

dapat dilakukan dengan cara penelaahan dan pengembangan teori ����	��!���


������� supaya fikih yang dihasilkan sesuai dengan ��
���
�	���� ��
�����. 

Dengan kedua metode tersebut, konstruksi fikih sosial yang dikembangkan 
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oleh Kiai Sahal mempunyai karakter dan nilai ideologi tersendiri yaitu 

adaptabilitas hukum Islam. Pesantren sebagai basis keagamaan dan keilmuan 

mempunyai peran besar dalam merekonstruksi dan merevitalisasi ijtihad 

kontemporer;  

Kedua, transformasi fikih sosial melalui dakwah partisipatif. Pada umumnya 

dakwah yang masif adalah dengan menggunakan pendekatan partisipatif, 

bukan pendekatan teknokratis. Pendekatan itu menekankan pada pemecahan 

masalah bersama dalam suatu kelompok tertentu. Mekanisme pendekatan 

tersebut juga membutuhkan sistem monitoring untuk mendapatkan laporan 

terbaru. Istilah yang lebih populer di kalangan Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) adalah “riset aksi”. Dengan dakwah partisipatif tersebut, makna-makna 

yang terkandung dalam fikih sosial dapat diterima oleh kalangan masyarakat 

umum dengan mudah dan tidak banyak pertentangan. Dakwah itu juga 

menunjukkan bahwa esensi dari fikih sosial mempunyai kandungan syari’at 

yang cukup besar yaitu pencapaian ���
������ atau kesejahteraan umum yang 

menjadi prioritas. Masyarakat tidak lagi dibingungkan dengan “tidak ada”-nya 

hukum terhadap masalah kontemporer yang dihadapi sekarang;  

Ketiga, optimalisasi peran pesantren sebagai sentra pendidikan dan kegiatan 

sosial keagamaan. Pesantren sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran 

agama Islam mempunyai sistem pengajaran yang unik yaitu berbentuk sorogan 

dan bandongan, yang menempatkan seorang Kiai mengajar kepada santri-

santrinya berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab dari ulama 

abad pertengahan. Menurut Kiai sahal bahwa kitab kuning sebagai referensi 
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ilmiah bagi pesantren seharusnya banyak memberikan konsep-konsep 

pembelajaran dan pendekatan terhadap masalah-masalah ritual dan sosial. 

Pembelajaran dengan metode ������������� tersebut diupayakan tidak sekedar 

menjawab suatu permasalahan, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya 

terhadap aspek-aspek lain.  

Penggabungan antara metode tekstual (�������� ������) dan metode 

kontekstual/metodologis (�������� ��������) yang  dilakukan oleh Kiai Sahal 

secara khusus untuk merespon permasalahan sosial-budaya masyarakat, yaitu 

hubungan agama dan negara, krisis ekologi, prostitusi dan industri seks, 

pendidikan kontekstual, dan ekonomi sosialis. Kedua metode itu bertemu 

dalam ��$���	�� ���� ��
��$���	������ -yang berbentuk ��
���
�	���� ��
�����
�

mempunyai dampak keputusan hukum yang berbeda-beda sesuai kasus 

masing-masing. 

a) Hubungan antara agama dan negara. Prinsip ��
���
�	���� ��
������ yang 

terkandung didalamnya harus memuat pada “simbiosis mutualisme”. 

Keduanya saling mempengaruhi dan membutuhkan kemaslahatan bersama. 

Kyai Sahal memandang pentingnya “kulturasi politik” untuk mewujudkan 

masyarakat sipil (civil society) yang mengembangkan nilai-nilai 

kesukarelaan, keswasembadaan (self generating), ketaatan pada hukum, 

keswadayaan (self supporting), dan kemandirian (self reliance) berhadapan 

dengan negara. 

b) Krisis ekologi. Kyai Sahal memandang penggunaan alam harus didasarkan 

pada pertimbangan manfaat dan mafsadat, untuk menunjang kebutuhan dan 
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kehidupan yang terdiri dari tiga kategori, yakni kebutuhan mendesak 

(�
���	���), kebutuhan dasar (������) dan kebutuhan sekunder ($���������). Prinsip  

��
���
�	���� ��
������ dalam konteks ini adalah pemungsian alam untuk 

kepentingan masyarakat secara umum, tidak diperkenankan penggunaan 

alam hanya untuk kepentingan pribadi dan yang berakibat pada kerusakan 

alam dan masyarakat sekitarnya. 

c) Prostitusi dan industri seks. Kyai Sahal berpendapat bahwa perlu adanya 

sentralisasi lokasi pelacuran untuk meminimalisir sisi ���
����-nya. 

Pendapat itu didasarkan pada kaidah �!��	���
� ��
�
���	����, yang berarti 

mengambil resiko paling kecil dari dua jenis bahaya yang mengancam. 

Alasan paling mendasar adalah mencegah pelacuran dengan berbagai cara 

apapun adalah mustahil. Tetapi bisa dilakukan dengan mengurangi aktivitas 

dan penyebaran bisnis pelacuran tersebut, salah satunya dengan membuat 

lokalisasi pelacuran. 

d) Pendidikan Kontekstual. Kyai Sahal memandang sebuah pendidikan adalah 

usaha sadar yang membentuk watak dan perilaku secara sistematis, 

terencana dan terarah. Sedangkan sosial, secara ensiklopedis berarti segala 

sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat atau secara abstraktis berarti 

masalah-masalah kemasyarakatan yang menyangkut pelbagai fenomena 

hidup dan kehidupan orang banyak. Baik dari sisi makro individual 

maupun makro kolektif. Ranah yang seharusnya dijangkau oleh para 

penuntut ilmu juga seharusnya melibatkan keaktifan aspek afektif, kognitif, 

dan psikomotorik.  
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e) Ekonomi Sosialis. Kiai Sahal memaparkan signifikansi sistem ekonomi 

yang berpihak pada kepentingan rakyat sebagai manivestasi dari ��
���
�	����

��
�����&�Oleh karena itu, ekonomi Islam dianggap sebagai solusi. Sistem 

ekonomi Islam –yang lebih sosialis- dihadirkan untuk menghadang sistem 

ekonomi global yang kapitalis, yang lebih melihat pada kepentingan 

pemilik modal untuk mengeruk keuntungan sebesar mungkin, dan 

merugikan rakyat kecil. 

3. Relevansi antara fikih sosial Sahal Mahfudh dan hukum keluarga Islam di 

Indonesia adalah: pertama, kajian fikih dan realitas sosial tidak pernah terlepas 

dari diskursus kerangka pemahaman dan realitas sosial mengenai hukum 

keluarga Islam dan fikih sosial. Realitas konsepsi hukum keluarga dalam 

konteks keindonesiaan mengalami perbedaan cara pandang, khususnya 

relevansi antara ranah hukum dan kultur yang berkembang di masyarakat. 

Syamsul Anwar menjelaskan bahwa teori efektivitas hukum yang menyatakan 

suatu hukum dapat dilaksanakan dengan efektif apabila sesuai dengan kondisi 

seperti: materi hukum itu dapat mengayomi kepentingan dan kebutuhan hukum 

masyarakat yang menganutnya, adanya tingkat kesadaran hukum yang 

memadai dari masyarakat yang menganutnya, dan aparat penegak hukum yang 

berkewenangan mempunyai komitmen dan kecakapan dalam menegakkan 

hukum supaya tercapai kepastian dan keadilan di dalam masyarakat. Teori ini 

jelas sekali berpadu dengan teori adaptabilitas hukum Islam –sebagaimana 

termaktub dalam penelitian ini- yang membutuhkan adanya relasi dan 

kesepahaman yang baik antara ranah hukum dan realitas sosio-kultural yang 
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berkembang di masyarakat. Kemudian berkenaan dengan pola relasi antara 

hukum keluarga Islam dan fikih sosial dalam tinjauan sosial keagamaan, 

kentara sekali adanya keinginan untuk menerapkan hukum Islam yang 

kontekstual dan fleksibel dengan keadaan sosio-kultural masyarakat sekitar. 

Integrasi nilai-nilai sosial dan agama diharapkan dapat dipahami secara 

konseptual dan aplikatif sehingga memunculkan harapan baru di kalangan 

umat Islam untuk menjadikan fikih sosial –sebagai salah satu bentuk fikih 

kontekstual- sebagai pedoman aktual dan kontekstual yang berlandaskan 

hukum Islam.  

Kedua, substansi mengenai kerangka konseptual keluarga ideal dalam Islam 

diperlukan perpaduan antara nilai-nilai Islam dan sosial dalam berkeluarga. 

Interpretasi terhadap makna keluarga dan contoh kasus keluarga ideal 

mengarahkan pada sebuah garis besar bahwa pembentukan keluarga ideal 

dimulai dari perkenalan antara laki-laki dan perempuan, yang dilanjutkan pada 

jenjang perkawinan. Islam telah mengajarkan bagaimana mencari pasangan 

hidup ideal yang meliputi empat perkara, yaitu dilihat dari sisi harta, keturunan, 

kecantikan dan agamanya. Kiai Sahal menilai bahwa tatanan sebuah keluarga 

yang tepat seharusnya dapat mencerminkan berbagai perbuatan yang berprinsip 

pada nilai-nilai sosial keagamaan. Selain itu, kita juga perlu memahami dan 

meyakini bahwa syari’at Islam telah mengatur hubungan manusia satu dengan 

lainnya (��������� ��
��	�) dari tingkat yang luas seperti antar bangsa sampai 

pada tingkat yang sangat sempit yaitu interaksi antar anggota keluarga. Tujuan 

dibentuknya keluarga melalui perkawinan yang sah bertujuan untuk 
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menerapkan salah satu dari lima tujuan syar’i (����	�
��� ��
���������), yaitu 

menjaga keturunan melalui proses perkawinan yang sah –selain merupakan 

nilai ibadah-. Berkaitan dengan itu, Kiai Sahal memberikan solusi dalam 

membentuk generasi yang berkualitas baik secara agama maupun sosial. Solusi 

itu berbentuk lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan yaitu pesantren. 

Lembaga tersebut memiliki tujuan utama yaitu mencetak insan yang �
�	����dan 

�!��	�, yang berimplikasi di dunia dan akhirat. Kesimpulannya adalah 

terbentuknya insan dan kelompok sosial yang benar-benar memahami nilai-

nilai agama Islam dan sosial, baik dalam sikap, perilaku, perkataan, perbuatan, 

maupun pemikiran. Pemahaman itu terkandung dalam koridor ����	��  ���	� 

(hak-hak Allah) dan ����	����
 ����� �(hak-hak manusia), yang menjadi prinsip 

pemahaman berinteraksi dalam Islam. Selain itu, setiap individu juga 

diharapkan dapat mengimplementasikan prinsip-prinsip disiplin sosial seperti 

solidaritas sosial (�$
$�!�	���� ��
��$������), toleransi (�$
$������), 

mutualitas/kerjasama (�$
$�������), tengah-tengah (��
��$����) dan stabilitas 

(���
�����$) dengan tepat dan baik. 

Ketiga, berkenaan dengan reinterpretasi Counter Legal Draft Kompilasi 

Hukum Islam (CLD KHI) dan korelasinya dengan Fikih Sosial terdapat dua 

kesimpulan, yaitu: a) konklusi yang dapat diambil bahwa CLD KHI berupaya 

melakukan reaktualisasi fikih dalam konteks keindonesiaan. Kaidah-kaidah 

dasar yang terdapat dalam ushul fikih menjadi tolok ukur pembaruan atau 

perubahan dalam mainstrem pemikiran fikih kontekstual. Sementara itu, fikih 

sosial dalam kajian ini mencakup dua pemahaman yang seimbang yaitu: 
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deduktif dari ���
���dan induktif (empiris) sebagai hasil penelitian atau kajian 

yang nyata. Pola deduksi dan induksi dalam kajian fikih mempunyai makna 

bahwa keduanya merupakan inferensi. Dalam fikih sosial tampak sekali adanya 

“penyesuaian” dengan realitas sosial, yang dibatasi oleh Alquran dan Sunnah 

serta konsensus dari para ulama; b) pertemuan antara CLD KHI dan Fikih 

sosial adalah pada relativisme dan kontekstualitas hukum Islam. Fikih sosial 

menjadi solusi konkret dalam menjawab berbagai kebimbangan kasus sosial 

dalam pandangan fikih. Sementara itu, “tawaran” CLD KHI itu dianggap 

sebuah kewajaran yang terjadi dalam masyarakat yang plural, khususnya 

berkaitan dengan kritik legislasi hukum Islam yang terjadi dalam konteks 

keindonesiaan ini. Dalam bingkai fikih sosial mengenal adanya relativisme 

dalam berpikir juga, selain persoalan bertindak. Relativisme fikih sosial itu 

sekaligus mengendurkan absolutisme yang terjadi dalam hukum Islam, yang 

cenderung pada fanatisme. Lahirnya relativisme tersebut makin menguatkan 

keterbukaan fikih sebagai pedoman umat Islam.   

 

B. Saran 

1. Fikih sosial Sahal Mahfudh merupakan salah satu contoh fikih yang 

mempertimbangkan integrasi antara teks dan konteks dalam ranah Islam 

keindonesiaan. Lahirnya fikih sosial semacam itu sebenarnya merupakan 

sebuah kritik bagi masyarakat muslim secara umum, dan masyarakat di 

lingkungan pesantren secara khusus. Kritik tersebut berbentuk sosial-normatif 

karena berdasarkan pada kasus-kasus sosial yang terjadi di masyarakat dan 
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mempunyai keterkaitan khusus dengan fikih atau hukum Islam. Selama ini, 

fikih masih berkutat pada landasan kitab klasik/kuning yang telah dibuat pada 

abad pertengahan. Tentunya teks itu tidak secara keseluruhan dapat relevan 

dengan konteks sekarang ini. Oleh karena itu, perlu adanya “tajdid” 

(pembaruan) terhadap suatu “turats” (tradisi) perujukan atau referensi hukum 

dalam mainstream ranah pikir dan bertindak, khususnya di lingkungan 

pesantren.  Tradisi yang selama sudah ada yaitu bahtsul masa’il seharusnya 

makin membuka juga terhadapnya masuknya ilmu-ilmu lain, termasuk ilmu 

umum seperti hukum, pendidikan, filsafat, politik, ekonomi, sosial, budaya, 

psikologi, sejarah, sastra dan lain sebagainya yang sekiranya dapat menunjang 

argumentasi tekstual-nya.  

2. Relevansi fikih sosial Sahal Mahfudh dengan hukum keluarga Islam Indonesia 

dalam penelitian ini bukanlah suatu yang mengada-ada, tetapi memang 

mempunyai keterkaitan kuat dengan problematika perundang-undangan Islam 

dalam konteks keindonesiaan. Penelitian ini sekaligus ingin menunjukkan 

bahwa ada pola yang interkonektif dalam kedua hukum tersebut. Jelasnya, 

penyusun berusaha memberikan saran bahwa tidak perlu takut untuk 

menghubungkan ilmu satu dengan lainnya, khususnya dalam ilmu fikih, selama 

hal tersebut mempunyai relevansi yang cukup kuat diantara keduanya. Prinsip 

menemukan suatu masalah atau pola relasi keilmuan baik baru maupun 

pembaruan adalah prinsip utama dalam sebuah penelitian. 

3. Penelitian metodologi fikih sosial Sahal Mahfudh ini merupakan salah satu 

penelitian berbasis pada studi keberanjakan dari tekstual ke kontekstual, yang 
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mungkin banyak kekurangan dan kesalahan, baik yang berbentuk teknis 

maupun substansi. Dalam rangka mengembangkan khazanah keilmuan yang 

lebih komprehensif dan kontekstual penyusun berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat untuk penelitian-penelitian lainnya. Secara akademis, penyusun 

juga berharap ada penelitian terkait yang lebih progresif dan kontekstual agar 

dapat menjadi rujukan kontemporer bagi dunia akademis dan masyarakat 

umum. 
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